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SERPATAH KATA

Sepatah kata
Bisa menenggelamRan dunia
Apalagi Lampung - hanya seRejap dilahap Rata
Yang membawa duka
Lantas seRejap berubah menjadi tawa.

Sebaliknya, sepatah Rata bisa membawa tawa
Dan sekejap berubah menjadi duka.

Sepatah kata
Lebih dahsyat dibanding ombak samudera
Lebih dahsyat dibanding letusan
Krakatau yang membelah angkasa.

Sepatah kata - bernama cinta
Mampu mengubah Regelapan menjadi cahaya
Mampu mengubah dosa menjadi pahala.

Sepatah Rata - bernama cinta
Tak mampu dipenjara dengan teralis baja

Dan di sini - sepatah kata bernama cinta

Biarkan berlabuh di dada Kita.

Dalam Diam

Dalam diam...semut tetap bekerja
Dengan semangat yang mereka pumnya

Dalam diam...manusia juga bekerja
Dengan otak yang mereka gadaikan

Dalam diam...dunia masif ada ?2?
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